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Abstract. This research aims to describe the management of extracurricular activities based on student character
development. The research uses qualitative descriptive methods. The research subjects were the principal, deputy
principal, teachers and students. Data collection techniques were carried out using observation, interviews and
documentation. Data analysis is carried out using data collection, data reduction, data presentation, inference
and/or verification techniques. The research results show that student character development is based on
extracurricular activities that have been implemented based on effective management principles which include
planning, organizing, implementing, monitoring and evaluating processes. Of the many extra-curricular
activities, the Tahfzih Qur'an extra activity is the favorite activity of Al Rasyid Islamic Elementary School,
Pekanbaru, as well as becoming an icon and characteristic and even a source of pride for the entire school
community which is celebrated through the tahfizh graduation every year at well-known hotels in Pekanbaru.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis
pengembanagan karakter siswa. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek penelitian
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan atau verifikasi. Hasil penelitian bahwa pengembangan
karakter siswa berdasarkan kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan berdasarkan prinsip
manajemen yang efektif yang meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
dan evaluasi. Dari sekian banyak kegiatan ekstra kurikuler, maka ekgiatan ekstra Tahfzih Qur’an menjadi
kegiatan favorit SD Islam Al Rasyid Pekanbaru serata menjadi icon dan penciri bahkan menjadi kebanggaan
seluruh warga sekolah yang dirayakan lewat wisuda tahfizh setiap tahunnya di hotel-hoter ternama di
Pekanbaru.

Kata kunci: pengelolaan, ekstrakurikuler, pengembangan, karakter siswa.

PENDAHULUAN

Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (UU
Sisdiknas) Republik Indonesia yang menjelaskan tentang tugas dan tujuan pendidikan nasional
yang harus dimanfaatkan untuk mengembangkan bakat serta membangun karakter dan budaya
bangsa yang berharga untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat. Tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Mulyani, 2012;
Pasaribu, 2017; Subagia, 2013; Wahono, 2018). Maksud dari amanat konstitusi tersebut adalah
agar pendidikan tidak hanya membentuk manusia Indonesia yang cerdas, tetapi juga

berkepribadian atau berkarakter untuk melahirkan generasi manusia yang akan tumbuh dan
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mengembangkan karakter yang bernafaskan nilai-nilai luhur bangsa dan agama (Magdalena et
al., 2020; Muspiroh, 2013; Putri et al., 2021; Rachmah, 2013; Roqib & Nurfuadi, 2020; Saeful
Rahmat, 2016; Tanis, 2013).

Kegiatan ekstrakurikuler siswa bukan sekedar kegiatan rutin yang hanya dilakukan di
pesta-pesta dan sebagai bahan laporan penggunaan anggaran sekolah, namun kegiatan
ekstrakurikuler harus dilakukan dengan pengelolaan yang baik untuk mencapai pengembangan
karakter siswa. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler dapat berperan penting dalam
membentuk karakter siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah merupakan
salah satu sarana potensial untuk pengembangan karakter (Hambali & Yulianti, 2018;
Kusumandari, 2018; Mubarok, 2010; Riani & Purwanto, 2018; Untari, 2018; Wulandari et al.,
2018; Zhang et al., 2013). Pembelajaran ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran non
kurikuler yang mengembangkan kebutuhan, kesempatan, keterampilan dan minat siswa
melalui kegiatan yang diselenggarakan secara khusus oleh pendidik dan tenaga pengajar
sekolah yang berkualitas dan berwenang.

Pengembangan karakter di sekolah erat kaitannya dengan manajemen sekolah.
Pertanyaannya adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan dan
diarahkan secara memadai dalam kegiatan pendidikan di sekolah (Boko, 2021; Megawangi,
2009; Minsih et al., 2019; Rosad, 2019; Surya & Rofig, 2021; Wuryandani et al., 2014).
Pengembangan tersebut mencakup nilai-nilai yang ingin diwujudkan, isi kurikulum,
pembelajaran, penilaian, guru dan dosen serta komponen terkait lainnya. Oleh karena itu,
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana yang efektif untuk pendidikan karakter
di sekolah. Perkembangan tersebut harus berlangsung melalui perencanaan yang baik,
pendekatan yang tepat dan metode pengajaran yang efektif. Berdasarkan hakikat nilai, budaya,
dan karakter suatu bangsa, hal tersebut merupakan tugas sekolah yang lumrah; Oleh karena itu,
seluruh guru dan kepala sekolah harus melakukannya secara bersama-sama, dan hal tersebut
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari budaya sekolah (Ahmadi et al., 2020; Arifudin,
2022; Heri et al., 2019; Muhamadi & Hasanah, 2019; V. K. Sari et al., 2021; Taufik, 2015;
Wiliandani et al., 2016).

Kesinambungan ini ditandai dengan warisan masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu
pendidikan bagi generasi muda merupakan suatu proses pewarisan karakter dan juga proses
pembentukan karakter untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan umat di masa yang
akan datang. Dengan mengelola kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada pengembangan
karakter siswa, siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses

internalisasi dan mengevaluasi nilai-nilai yang menjadi kepribadiannya selama bersosialisasi
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di masyarakat, pengembangan kehidupan bermasyarakat yang lebih terarah (Dodi, 2019;
Khairani & Putra, 2021; Maunah, 2015; Riyanta, 2016; Y. M. Sari, 2016; Sasmito, 2021,
Suminar, 2018; Taufik, 2015). Pembentukan cara hidup yang layak dalam kehidupan nasional,
Karakter tidak hanya menjadi syarat undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi juga
agama. Moralitas sebagai elemen dasar kehidupan berbangsa dan bernegara semakin merosot
dan kurang dihargai. Banyak permasalahan yang terjadi di masyarakat seperti kekerasan,
perkelahian, pelecehan, penghinaan, perampokan, penipuan dan lain-lain (Wismanto, Yupidus,
Efni Ramli, Ridwan, 2023; Wismanto, 2021). Kasus ini sering tersaji di berbagai media,
sehingga sangat mempengaruhi perkembangan perilaku generasi muda bangsa Indonesia. Isu-
isu yang muncul di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, vandalisme,
tawuran massal, konsumsi kehidupan ekonomi, kehidupan politik yang tidak produktif,
pragmatis, transaksional dan lain sebagainya menjadi topik hangat perbincangan di media,
seminar dan berbagai konteks.

Rumusan tujuan pendidikan nasional merupakan landasan bagi pembentukan
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan juga merupakan upaya masyarakat dan
umat untuk mempersiapkan generasi muda demi kelangsungan kehidupan bermasyarakat dan
bangsa yang lebih baik di masa depan. Menyadari pentingnya karakter, banyak pihak saat ini
menuntut efektivitas dan kualitas penyelenggaraan pendidikan karakter di lembaga pendidikan
formal (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Elbina Saidah Mamla, 2021;
Isnaini et al., 2023; Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Muslim et al.,
2023; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A
Mualif, 2023). Tuntutan tersebut dilandasi oleh fenomena sosial yang berkembang yaitu
meningkatnya kenakalan remaja di masyarakat seperti tawuran, pertengkaran dan berbagai
kejadian dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, fenomena ini sudah
mencapai tingkat yang sangat memprihatinkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal
sebagai wadah resmi pengembangan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan perannya
dalam pengembangan kepribadian peserta didik, meningkatkan intensitas dan kualitas
pendidikan karakter.

Pekanbaru memiliki masyarakat yang heterogen dengan suku, tradisi dan adat istiadat
yang berbeda-beda. Tentunya setiap sekolah menghadapi permasalahan karakter siswa yang
berbeda-beda. Kurang lebih 30 persen siswa di setiap satuan pendidikan berasal dari luar
daerah, oleh karena itu sangat penting untuk menerapkan kepemimpinan yang efektif dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada pengembangan karakter siswa di setiap satuan

pendidikan Kota Pekanbaru.
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Kenyataan yang terjadi disetiap sekolah di Pekanbaru adalah kegiatan ekstrakurikuler
kurang maksimal bagi pengembangan karakter siswa. Dalam pelaksanaannya tidak terencana
dengan baik, penunjukan guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler tidak berdasarkan
kualifikasi dan kriteria yang jelas, melainkan hanya berdasarkan keinginan kepala sekolah.
Penganggaran kegiatan ekstrakurikuler masih belum transparan, monitoring dan evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler belum dilakukan secara sistematis dan sesuai rencana. Pengembangan
karakter di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru, sekolah unggulan dan favorit yang melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan karakter siswanya. Alasan penulis mengangkat
permasalahan ini adalah sebagai berikut:

Pertama, sekolah tempat proses penciptaan sumber daya manusia saat ini hanya
berfokus pada sisi kognitif peserta didik, kurang memperhatikan moral, nilai-nilai sosial, dan
kualitas karakter pribadi yang seharusnya dimiliki peserta didik. Kedua, masih adanya kepala
sekolah, guru dan dosen yang belum memahami penerapan pendidikan karakter dalam
menciptakan budaya sekolah yang baik. Ketiga, peneliti ingin mengetahui bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan karakter siswa, sehingga
kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya bersifat seremonial dan rutin. Keempat, penulis ingin
mendeskripsikan secara detail manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis karakter di SD
Islam Al Rasyid Pekanbaru. Salah satu Sekolah Dasar Islam Pilihan Kota Pekanbaru yang
terletak di jalan Rawa Indah Pekanbaru. Penulis ingin melihat bagaimana perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan berdasarkan perkembangan karakter siswa, faktor pendukung dan
penghambatnya.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa
di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru, adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: (1) Mendeskripsikan perencanaan ekstrakurikuler kegiatan berbasis
pengembangan karakter siswa; (2) Mendeskripsikan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler
berdasarkan pengembangan karakter siswa; (3) Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler berdasarkan pengembangan karakter siswa; (4) Mendeskripsikan monitoring
dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan pengembangan karakter siswa; (5)
Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler

berdasarkan pengembangan karakter siswa.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara menyeluruh gambaran pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
berdasarkan pengembangan karakter siswa. Penelitian ini dapat digolongkan ke dalam jenis
penelitian deskriptif kualitatif karena materinya diperoleh melalui fenomena dan kenyataan
yang sebenarnya ada di lapangan diidentifikasi dan dideskripsikan. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan tentang orang-orang dan aktor yang diamati. Data kualitatif merupakan
sumber dan uraian yang luas dan membumi yang memuat penjelasan tentang proses-proses
yang terjadi di lingkungan setempat. Data kualitatif memungkinkan untuk mengamati dan
memahami jalannya peristiwa secara kronologis melalui sebab akibat dalam pikiran
masyarakat lokal dan memperoleh banyak penjelasan yang berguna.

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber bahan penelitian yaitu.
Kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, guru. Sampel subjek penelitian dengan teknik yang
tepat adalah sampel yang didasarkan pada pertimbangan subjektif peneliti, dimana syarat-
syarat yang ditetapkan sebagai Kkriteria harus dipenuhi sebagai sampel. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penelitian ini menerapkan teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data dan penarikan dan/atau verifikasi kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Perencanaan biasanya mengacu pada visi, misi, tujuan, strategi dan alokasi sumber daya
secara keseluruhan, yang biasanya dinyatakan dalam struktur dasar program. Pada dasarnya
setiap organisasi atau lembaga ingin mencapai tujuan, bagaimana merencanakan pencapaian
tujuan dan kegiatan yang benar-benar sesuai dengan visi, misi dan arah tujuan serta strategi
yang ditetapkan oleh organisasi atau lembaga tersebut. Tentang perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa SD Islam Al Rasyid Pekanbaru dalam
merencanakan kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh Qur’an, pramuka, seni al Qur’an, dan futsal.
Untuk mencapai visi dan misi sekolah, kepala sekolah memegang peranan penting dalam
perencanaan (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah,
Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul

Rouf, Wismanto, 2023) kegiatan ekstrakurikuler yang mengedepankan sinergi dalam
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pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada pengembangan karakter siswa
(Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Elbina Saidah Mamla, 2021; Isran
Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim,
Wismanto, n.d.; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni
Ramli, Ridwan, 2023). Kegiatan ekstrakurikuler di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru
direncanakan dalam pertemuan bersama dan terbuka pada awal tahun. pembagian tugas
pengawas non-pengajaran, pelatihan pengurus, pengawas, kegiatan ekstrakurikuler,
penyusunan program kerja dan rencana aksi, anggaran, mekanisme pengendalian dan evaluasi,
serta prasarana yang diperlukan (Hasibuan & Prastowo, 2019; Junaidi, Zalisman, Yusnimar
Yusri, Khairul Amin, 2021; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri,
2022).
Pengorganisasian Kegiatan Ekstrakurikuler

Pengorganisasian adalah proses pemberian tugas tertentu kepada orang-orang yang
mampu melaksanakan tugas yang diberikan. Dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler
berbasis pengembangan karakter siswa SD Islam Al Rasyid Pekanbaru di tetapkan dalam
keputusan kepala sekolah. Pembagian kerja dan susunan organisasi kegiatan ekstrakurikuler
ditetapkan oleh kepala sekolah dalam Surat Keputusan.
Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler

Melakukan atau melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada
pengembangan karakter siswa adalah keseluruhan proses dimana orang lain dipengaruhi,
didorong, diajak, digerakkan dan diarahkan agar berpikir, bersikap dan bertindak menurut
aturan yang berlaku untuk mencapai tujuan dalam proses kerja. Pelaksanaan setiap kegiatan
disesuaikan dengan program Kkerja, jadwal kegiatan dan tujuan, sehingga seluruh kegiatan
ekstrakurikuler dapat terlaksana secara maksimal. Kepala sekolah mempunyai peranan penting
sebagai pemberi pelayanan, motivasi, pengarahan dan perubahan, baik secara langsung
maupun dengan mendelegasikan tugas pembantu kepala sekolah dalam bidang pengembangan
diri (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah, Amir
Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022). Sehubungan dengan persiapan
pelaksanaan setiap kegiatan, diadakan pertemuan dimana kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah mengajar, memberi semangat dan memberikan saran kepada pelatih, pengawas dan
peserta kegiatan ekstrakurikuler. Untuk meningkatkan kompetensi konselor non-pengajar,
kepala sekolah melakukan pelatihan setiap tahunnya dan merekomendasikan keikutsertaan

konselor kegiatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler
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di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru didasarkan pada pengembangan karakter siswa dan
tercapainya tujuan dan sasaran yang diinginkan.
Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler

Di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru monitoring merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang berbasis pada pengembangan karakter siswa dengan cara mengevaluasi dan mengoreksi
pelaksanaan pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh keyakinan terhadap pelaksanaan
tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. Suatu proses pemantauan yang nyata agar
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan sesuai rencana dan mengevaluasi
keberhasilan dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan
perkembangan karakter siswa. Informasi yang diperoleh dari SD Islam Al Rasayid Pekanbaru
menunjukkan bahwa dari sekian banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD
Islam Al Rasyid Pekanbaru, maka kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh Qur’an adalah kegiatan
yang paling banyak diminati dan setiap tahun meningkat jumlah penghafal al Qur’annya
sehingga menjadikan kegiatan Tahfizh Qur’an sebagai penciri dan kebanggaan SD Islam Al
Rasyid Pekanbaru yang kemudian juga menjadikan karakter religius pada siswa SD Islam Al
Rasid Pekanbaru jadi melekat pada diri mereka masing masing. (Muslim et al., 2023;
Nahwiyah et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli,
Ridwan, 2023).
Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pengembangan
Karakter Siswa

SD Islam Al Rasyid Pekanbaru mendukung dan menggalakkan kegiatan
ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa. Faktor pendukungnya adalah
dukungan orang tua yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler, peran komite sekolah dalam menciptakan sarana prasarana kegiatan
ekstrakurikuler, termasuk memfasilitasi ruangan tempat tahfizh yang dilaksanakan di lorong-
lorong sekolah yang memang dibuat besar dan tertata rapi sehingga memungkinkan untuk
seluruh siswa bisa mengikutinya. Selain itu seluruh wali kelas dan guru ikut mengambil bagian
dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstra tahfizh ini sehingga sukses setiap tahunnya
(Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Fitri et al., 2023; Nahwiyah et al.,
2023; Rusli lbrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.). Untuk merayakan keberhasilan
siswa dalam kegiatan ekstra tahfizh ini semua wali siswa merayakannya dengan mengadakan

acara wisuda tahfizh satu, dua, tiga, bahkan empat dan lima juz di hotel ternama pekanbaru.
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Adapun Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter
siswa adalah tidak semua kegiatan ekstra diikuti oleh wali kelas dan guru sehingga kegiatan
tahfizh sajalah yang terkesan berjalan dengan lancar. Kegiatan lainnya lebih banyak di kelola
oleh penanggung jawab kegiatan saja. Namun karena hasil kegiatan ekstra tahfizh ini sangat
maksimal, maka semua kekurangan lainnya tertutupi oleh kelebihan yang ada pada kegiatan
tahfizh dan menjadikan SD Islam Al Rasyid Pekanbaru menjadi sekolah favorit warga
sekitarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan diatas, secara umum dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter
siswa di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi serta faktor pendukung dan penghambat untuk kegiatan
ekstrakurikuler. Temuan penelitian secara spesifik adalah sebagai berikut: (1) Merancang
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa di SD Islam Al Rasyid
Pekanbaru. Kepala sekolah mempunyai peran strategis dalam mengkoordinasikan dan
mengarahkan pembahasan perencanaan sesuai visi dan misi sekolah. Menentukan jenis
kegiatan ekstrakurikuler, program kerja, rencana aksi, anggaran dan prasarana yang diperlukan;
(2) Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa di SD
Islam Al Rasyid Pekanbaru. Kepala sekolah menunjuk para pembimbing, pembina dan struktur
administrasi, pendidik ekstrakurikuler dengan surat keputusan direktur dan menetapkan pihak-
pihak yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan pengembangan karakter siswa
SD Islam Al Rasyid Pekanbaru. (3) Penyelenggaraan pelatihan konselor ekstrakurikuler dan
merekomendasikan konselor untuk kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler, seminar dan
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi konselor kegiatan. Kepala sekolah
mengoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas yang diberikan, agar kegiatan
ekstrakurikuler terlaksana dan tujuan yang diinginkan tercapai; (4) Monitoring dan evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa di SD Islam Al Rasyid
Pekanbaru. Kepala sekolah mendelegasikan pemantauan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler,
mengadakan pertemuan evaluasi setiap tiga bulan, dan laporan kegiatan harus disiapkan.
Dibuat untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah bertanggung jawab
langsung atas pemantauan kegiatan pendidikan dan pemantauan hasil evaluasi, serta
mendelegasikan tugas non-akademik kepada wakil kepala bidang kesiswaan pengembangan

pribadi dan pengawas. Pemantauan hasil pemantauan dan evaluasi dilaksanakan sesuai jadwal;
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(5) Di SD Islam Al Rasyid Pekanbaru, faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa adalah sebagai berikut: Faktor
pendukung kegiatan ekstrakurikuler yaitu peran aktif kepala sekolah dan asisten kepala sekolah
dalam kepemimpinan, bimbingan dan kepemimpinan. Tujuan kepala sekolah meningkatkan
kompetensi pelatih di luar sekolah dengan menyelenggarakan pelatih di luar sekolah setiap
enam bulan sekali. Dukungan dari orang tua yang memberikan izin kepada siswa untuk
mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler. Penyusunan anggaran terbuka untuk kegiatan
ekstrakurikuler dan peran serta alumni, masyarakat, dan swasta yang ingin mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Faktor penghambatnya, belum semua siswa mau terlibat langsung secara aktif

untuk melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang telah di tetapkan oleh pihak sekolah.
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